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ABSTRAK 

 

Penerimaan pajak berperan penting dalam pembangunan di Indonesia, 
sehingga harus ditingkatkan setiap tahunnya. Kepatuhan wajib pajak menjadi 

salah satu penopang realisasi penerimaan pajak. Peningkatan jumlah wajib pajak 

khususnya UMKM di KPP Pratama Badung Utara tidak diiringi dengan realisasi 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan kurangnya perencanaan usaha dan 

adanya persepsi bahwa pajak menjadi suatu beban yang mengurangi keuntungan 
usaha. Dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, otoritas pajak 

memaksimalkan penerapan self-assessment system dan sanksi pajak. Disamping 

itu, adanya sikap rasional dari wajib pajak juga menjadi penentu realisasi 
kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh self-

assessment system, sikap rasional, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak UMKM pada KPP Pratama Badung Utara. 

 Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi. 
Sampel dalam penelitian ini memakai teknik purposive sampling dengan 

menggunakan metode non probability sampling dan dihitung memakai rumus 
slovin sehingga diperoleh sampel berjumlah 100 wajib pajak UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Badung Utara. Metode analisis yang digunakan adalah 

uji Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 
3.3.9. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-assessment system, sikap rasional, 
dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di KPP Pratama Badung Utara. Dengan tingkat pengaruh self-

assessment system, sikap rasional, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak sebesar 81,8%, sedangkan sisanya sebesar 18,2% dipengaruhi oleh 

variabel diluar penelitian. 

 

Kata Kunci :      Self-assessment system, Sikap Rasional, Sanksi Pajak, dan  

Kepatuhan Wajib Pajak  
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ABSTRACT 

 

Tax revenue has an important role for Indonesia’s development, so it must be 
increased every year. Taxpayer compliance is one of the pillars of the realization 

of tax revenue. The increase in the number of taxpayers, especially Micro, Small, 

Medium Enterprises (MSMEs) in KPP Pratama Badung Utara, is not 
accompanied by the realization of taxpayer compliance. This is due to the lack 

of business planning and the perception that taxes are a burden that reduces 
business profits. In an effort to improve taxpayer compliance, tax authorities 

maximize the implementation of self-assessment system and tax sanctions. In 

addition, the rational attitude of taxpayers is also a determinant of the 
realization of taxpayer compliance. This study aims to examine the effect of self-

assessment system, rational attitude, and tax sanctions on MSMEs taxpayer 
compliance at KPP Pratama Badung Utara.  

The type of data are used primary data obtained through the distribution of 

questionnaires and secondary data obtained through documentation. The 
sample of the research is based on purposive sampling technique using non-

probability sampling method and calculated using the slovin formula, obtained 
a sample of 100 MSMEs taxpayers registered at KPP Pratama Badung Utara. 

The analysis method used is the Partial Least Square (PLS) test using the 

SmartPLS version 3.3.9 application. 
 The research result concluded the self-assessment system, rational 

attitudes, and tax sanctions had a positive and significant effect on MSME 
taxpayer compliance at KPP Pratama Badung Utara. With the level of influence 

of the self-assessment system, rational attitudes, and tax sanctions on taxpayer 

compliance amounting to 81.8%, while the remaining 18.2% is influenced by 
variables outside the study. 

 

Keywords :      Self-Assessment System, Rational Attitude, Tax Sanctions, and  

Taxpayer Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penerimaan pajak sebagai sumber utama penerimaan domestik terbesar 

dalam APBN. Sehingga saat ini pemerintah mulai memaksimalkan penerimaan 

internal agar ketergantungan terhadap sumber penerimaan eksternal dapat 

berkurang. Dari data APBN menyatakan bahwa total pendapatan negara yang 

terealisasi dalam APBN tahun 2022 mencapai Rp 2.626,4 triliun, realisasi 

penerimaan pajak mencapai Rp2.034,5 triliun (98% dari total APBN) 

(Kemenkeu, 2023). Dapat dikatakan penerimaan pajak mempunyai peran 

penting pada pembangunan Indonesia. Oleh sebab itu, mengingat pentingnya 

peranan pajak maka target dari penerimaan pajak harus ditingkatkan setiap 

tahunnya (Defitri et al., 2020).  

Tingkat kepatuhan  wajib pajak sebagai salah satu faktor berpengaruh pada 

realisasi penerimaan pajak (Darmayasa et al., 2020). Sehingga kepatuhan wajib 

pajak berperan pada pencapaian kesejahteraan kehidupan masyarakat 

(Nurwanah et al., 2018). Menurut Laporan Kinerja DJP Tahun 2022, 

menyatakan bahwa realisasi kepatuhan wajib pajak pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan, dimana pada tahun 2021, tingkat kepatuhan wajib pajak mencapai 

99,60%, sementara pada tahun 2022, tingkat kepatuhan meningkat menjadi 

104,03% (Direktorat Jendral Pajak, 2022). 
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Peningkatan realisasi kepatuhan wajib pajak secara nasional tak menjamin 

terjadi di setiap daerah. Dari tabel 1.1 diketahui bahwa perkembangan jumlah 

wajib pajak UMKM di KPP Pratama Badung Utara mengalami peningkatan, 

tetapi realisasi kepatuhannya malah mengalami penurunan.  

Tabel 1. 1 

Perkembangan Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM Pada KPP Pratama Badung Utara 

Tahun 

Pajak 

Jumlah Seluruh 

WP UMKM 

Rasio 

Kepatuhan 

Jumlah WP 

UMKM yang 

Patuh 

2018 5.717 86,76% 4.960 

2019 6.486 79,48% 5.155 

2020 7.008 79,54% 5.574 

2021 7.401 72,02% 5.330 

2022 7.466 62,04% 4.632 

Sumber: KPP Pratama Badung Utara, Per 02 Mei 2023 

Meningkatnya jumlah pekerja yang dirumahkan akibat pandemi covid-19 

menjadikan gebrakan baru bagi perkembangan UMKM khususnya di Bali untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pendapatan utama mayoritas 

penduduk di Bali sebelumnya didapatkan dari sektor pariwisata. Namun, akibat 

pandemi covid-19, banyak penduduk Bali kehilangan pekerjaan mereka, 

sehingga saat ini banyak yang beralih untuk membuka usaha sendiri. Hal ini 

menjadi salah satu sebab peningkatan jumlah UMKM. Adanya peningkatan 

jumlah UMKM membuka peluang munculnya wajib pajak baru yang memiliki 

kewajiban membayar pajak. 
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 Peningkatan jumlah wajib pajak UMKM di KPP Pratama Badung Utara 

sayangnya tidak seimbang dengan peningkatan rasio kepatuhan pada wajib 

pajak UMKM di wilayah itu. Alasan yang diduga menyebabkan menurunnya 

kepatuhan pada wajib pajak ialah banyaknya wajib pajak UMKM yang baru 

merintis usaha serta belum memiliki perencanaan usaha yang matang sehingga 

tidak berjalan dengan baik. Pendapatan yang didapat hanya cukup untuk 

kebutuhan harian, jadi saat mereka membayar pajak, pendapatan yang dimiliki 

akan berkurang. Selain itu, adanya persepsi dari wajib pajak yang menganggap 

membayar serta melaporkan pajak sebagai beban yang mengurangi keuntungan 

usaha (Darmayasa et al., 2022). 

Menyikapi fluktuasi tingkat kepatuhan wajib pajak, otoritas pajak 

melakukan upaya dengan memaksimalkan penerapan self-assessment system. 

(Samanto dan Farina, 2021). Dengan diterapkannya self-assessment system, 

telah terjadi perubahan paradigma dalam sistem pajak, sehingga nantinya 

pembayaran pajak tidak dianggap lagi sebagai beban, tapi sebagai kewajiban 

(Febtrina et al., 2021). Oleh karenanya, setiap wajib pajak mendapatkan hak 

dalam menghitung, membayar, melaporkan pajak terutangnya namun tetap 

disertai dengan pengawasan serta pengarahan dari aparatur pajak (Kurniawan 

dan Simbolon, 2022).  

Pengimplementasian self-assessment system memerlukan adanya kejujuran, 

kompetensi, kesiapan, kapabilitas wajib pajak untuk menghitung beban pajak 

terutang (Darmayasa et al., 2020). Keberhasilan dari self-assessment system 

dapat diukur dengan tingkatan kepatuhan sukarela dari setiap wajib pajak 
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terhadap kewajiban perpajakan yang dimiliki. Melalui penerapan self-

assessment system yang efektif, bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

utamanya dalam penyampaian SPT Tahunan (Asrinanda dan Diantimala, 2018). 

Hal ini sesuai dengan,penelitian Yuliyanah et al. (2019) dan Listiyowati et al. 

(2021) menyatakan self-assessment system mempunyai pengaruh positif ,dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara itu, berbeda dengan 

penelitian yang dilaksanakan Fitriasuri dan Ardila (2022), menyatakan self-

assessment system mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Faktor lain yang diduga! berperan pada kepatuhan wajib pajak, selain self-

assessment system yaitu sikap yang rasional dari wajib pajak. Sikap rasional 

wajib pajakapada dasarnya timbul dari pemikiran logis terhadap segala aspek 

yang terkait dengan pajak (Hutauruk, 2019). Sikap rasional yang dimiliki wajib 

pajak mempengaruhi pengambilan keputusan untuk mempertimbangkan untung 

dan rugi dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya (Khairani et al., 2020).  

Wajib pajak yang mempertimbangkan dan memutuskan untuk tidak 

memenuhi kewajiban perpajakannya akan berakibat merugikan bagi wajib 

pajak tersebut, seperti misalnya dikenakan sanksi pajak. Selain itu, pada 

dasarnya wajib pajak UMKM cenderung memilih untuk memaksimalkan 

keuntungan dan meminimalkan pengeluaran. Hal ini relevan dengan Anwar et 

al. (2022) dan Yuniarni et al. (2022) jika sikap rasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil berbeda 
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disampaikan Kristian dan Iskandar (2022) yanggmenyatakan bahwaasikap 

rasional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Otoritas pajak juga menerapkan pengenaan sanksi pajak untuk wajib pajak 

sebagai bentuk implementasi lain dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib 

pajak. Sanksi pajak berfungsi sebagai jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan atau norma perpajakan akan dipatuhi. Jadi 

sanksi pajak ini bertindak sebagai suatu preventif bagi wajib pajak agar tidak 

terjadi pelanggaran norma perpajakan.(Ardiansyah dan Irawan, 2022). 

Penerapan sanksi pajak berpengaruh pada pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Dengan adanya sanksi pajak yang berat, seperti denda dan pidana, diharapkan 

wajib pajak menjadi lebih patuh dan mempertimbangkan untuk mematuhi 

kewajiban pajaknya demi menghindari dampak negatif tersebut.  

Penerapan sanksi perpajakan berperan pula dalam memberi efek jera bagi 

pelanggar pajak, agar tidak mengulangi pelanggaran pajak yang dilakukan 

(Febriantini dan Umaimah, 2022). Sehingga, sanksi pajak menjadi salah satu 

aturan yang dinilai efektif guna mencegah ketidakpatuhan pada wajib pajak 

(Febtrina et al., 2021). Hal iniididukung oleh Wahyu dan Zulma (2020) serta 

Zahra dan Gemilang (2021) menyatakan sanksi perpajakan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda dengan 

Yunia et al. (2021) yang mana sanksi pajak berpengaruh secara negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Melihat fenomena dan research gap penelitian yang sudah dijabarkan di 

atas, perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut terkait Pengaruh Self-
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Assessment System, Sikap Rasional, dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Badung Utara.  

 
B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah self-assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM pada KPP Pratama Badung Utara? 

2. Apakah sikap rasional berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM pada KPP Pratama Badung Utara? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

pada KPP Pratama Badung Utara? 

 
C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada kepatuhan wajib pajak yang dianalisis dari 

perspektif self-assessment system, sikap rasional, dan penerapan sanksi pajak 

pada Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Badung Utara. 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan dari penelitianiini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh self-assessment system terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM pada KPP Pratama Badung Utara. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh sikap rasional terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM pada KPP Pratama Badung Utara. 

c. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM pada KPP Pratama Badung Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharap bisa berkontribusi positif dalam 

bidang ilmu pengetahuan terkait kepatuhan wajib pajak, serta menjadi 

referensi terkait self-assessment system, sikap rasional, dan penerapan 

sanksi pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharap bisa memperluas pengetahuan terkait 

self-assessment system, sikap rasional, dan sanksi pajak. Serta dapat 

berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat 

dilapangan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya perpajakan, 

guna mendukung pengembangan pendidikan serta penyempurnaan 

materi perkuliahan. 
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3) Bagi Otoritas Pajak 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi untuk 

pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) guna pengambilan keputusan 

di bidang perpajakan di masa depan. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi acuan evaluasi pada penerapan self-assessment system 

adanya penyempurnaan peraturan-peraturan perpajakan untuk 

meningkatkan kualitas sistem perpajakan guna meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan berikut: 

1. Self-Assessment System berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Artinya, Semakin optimal penerapan self-

assessment system yang dilaksanakan wajib pajak UMKM, maka tingkat 

kepatuhan wajib pajak UMKM juga semakin tinggi. 

2. Sikap rasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Semakin rasionalnya sikap wajib pajak maka akan lebih 

meningkatkan kemauan wajib pajak saat mematuhi kewajiban 

perpajakannya, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

3. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Semakin adil dan dapat diterimanya sanksi pajak maka akan 

sejalan dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak.  

 
B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan bagi otoritas pajak, 

mahasiswa, wajib pajak UMKM maupun pembaca lainnya dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan kepatuhan wajib pajak UMKM. Secara 
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khusus mengenai self-assessment system, sikap rasional, dan sanksi pajak. 

Selain itu, adanya keterkaitan dari teori slippery slope framework yang 

didasari pada kepercayaan wajib pajak kepada otoritas pajak sehingga 

memunculkan kepatuhan sukarela dan teori deterrence yang mendasari 

penerapan sanksi pajak dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini bagi otoritas pajak memiliki implikasi praktis yaitu 

untuk memberikan masukan terkait kebijakan atau regulasi yang diterapkan 

dan turut serta melaksanakan kebijakan maupun sanksi yang didapat berupa 

sanksi administratif ataupun pidana secara adil sehingga mampu menjadi 

contoh yang baik dan mendapat kepercayaan dari masyarakat. Bagi wajib 

pajak, penelitian ini dapat menambah kesadaran, memberikan motivasi agar 

patuh dalam membayar pajak maupun tunggakan pajak, serta dapat 

menumbuhkan kepercayaan kepada otoritas pajak. Bagi Politeknik Negeri 

Bali, mahasiswa dapat menggunakan penelitian ini dalam menambah 

referensi pengambilan keputusan untuk mengembangkan penelitian 

berikutnya yang sejenis. 

 
C. Saran  

1. Bagi Otoritas Pajak 

Harapan aparat/otoritas pajak sebaiknya penyuluhan terkait sistem 

perpajakan, self-assessment system, dan sanksi pajak ditingkatkan secara 

berkala seiring dengan berkembangnya peraturan perpajakan yang 

diterapkan di Indonesia. Pemberian sanksi pajak membantu dalam 
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meningkatkan kepatuhan wajib pajak sehingga sebaiknya dievaluasi secara 

rutin agar sanksi yang diterapkan mampu memberikan kesadaran bagi wajib 

pajak agar patuh dalam menerapkan kewajiban pajak. 

2. Bagi Penelitian Berikutnya 

Harapan bagi penelitian selanjutnya sebaiknya melaksanakan 

penelitian di lokasi berbeda, menambah jumlah populasi, menambah jumlah 

variabel penelitian, serta memakai metode penelitian yang berbeda misalnya 

melakukan wawancara  dengan responden.
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